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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode dan Desain Penelitian 
3.1.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pre-experiental 
design.  Sugiyono (2013) mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali.  
3.1.2 Desain Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013), bentuk dari penelitian pre-experimental design ini 
terdapat beberapa macam, diantaranya : one-shoot case study, one-group pretest-
posttets design dan intact group comparison. Desain yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu pre-experimental menggunakan bentuk one-group pretest-
posttest designs. Desain ini diterapkan dalam satu kelas saja. Dalam desain ini, 
sebelum diberi perlakuan pada kelas tempat penelitian dilaksanakan, terlebih 
dahulu dikakukan pretest sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat karena dapat 
membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Sugiyono, 2013). 
Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
One-Group Pretest-Posttest Design 
O1 X O2 
(Sugiyono, 2013) 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest penguasaan konsep siswa. 
X  : Pembelajaran berbasis Socioscientific Issues (Treatment). 
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3.2 Subjek Penelitian 
3.2.1 Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII di salah satu SMP 
Negeri yang ada di Kota Bandung tahun ajaran 2018/2019. 
3.2.2 Sampel  
 Sampel dalam penelitian ini yakni salah satu kelas VII yang terdapat di salah 
satu SMP Negeri di Kota Bandung tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 
sebanyak 30 orang. Pemilihan sampel ini dipilih menggunakan teknik Convenience 
Sampling. Convenience Sampling adalah merupakan pengambilan sampel 
didasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. 
3.3 Instrumen Penelitian 
 Untuk memperoleh data mengenai penguasaan konsep siswa dan pemahaman 
Nature of Science (NOS) siswa melaui pembelajaran berbasis socioscientific issues 
(SSI), maka disusunlah beberapa instrumen sebagai berikut : 
3.3.1 Penguasaan konsep 
 Instrumen penguasaan konsep merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur penguasaan konsep siswa pada materi tata surya. Intrumen yang 
digunakan yaitu berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir yang terdiri dari 
kemampuan mengingat (C1), kemampuan memahami (C2), kemampuan 
mengaplikasikan (C3), serta kemampuan menganalisis (C4). Jawaban benar untuk 
setiap butir soal diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Sebaran soal  tiap 
aspek kognitif disajikan dalam tabel 3.2 berikut ini : 
Tabel 3.2 
Sebaran Soal Setiap Aspek Kognitif 
Aspek Kognitif Nomor Soal 
Mengingat (C1) 2,5,6,18,20 
Memahami (C2) 1,3,4,9,19 
Mengaplikasikan (C3) 7,8,10,15,16 
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3.3.2 Pemahaman Nature of Science 
 Intrumen Pemahaman NOS merupakan instrumen yang digunakan untuk 
megetahui pemahaman siswa mengenai Nature of Science (NOS) setelah melalui  
pembelajaran berbasis socioscientific issues (SSI). Intrumen yang digunakan untuk 
mengetahui pemahaman NOS siswa yaitu berupa kuesioner yang diadaptasi dari 
Das (2017) yang terdapat pada jurnal yang berjudul “Bhutanese Students’ Views of 
Nature of Science : a Case Study of Culturally Rich Country”. Kuesioner tersebut 
terdiri dari 28 pernyataan yang terbagi dalam 7 aspek Nature of Science yaitu aspek 
observasi dan inferensi, aspek tentatif, aspek teori dan hukum, aspek sosial dan 
budaya, aspek imajinasi dan kreativitas, aspek metode penelitian ilmiah, serta aspek 
empiris. 
 Kuesioner tersebut berisikan pernyataan-pernyataan yang diturunkan dari 7 
aspek Nature of Science. Masing-masing aspek Nature of Science terdiri dari 4 
pernyataan, setiap pernyataan kemudian diisi dengan cara memilih salah satu dari 
empat pilihan pandangan, yakni sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju 
(S) dan sangat setuju (SS). 
3.3.3 Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
 Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk melihat 
segala yang terjadi pada saat proses pembelajaran berbasis socioscientific issue 
(SSI) berlangsung baik dari segi aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Dalam lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini, hanya terdapat kolom 
yang diperuntukan bagi observer menceritakan aktivitas yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung serta komentar atau saran mengenai pembelajaran yang 
dijadikan sebagai catatan lapangan oleh peneliti untuk menunjang pembelajaran 
berikutnya menjadi lebih baik. Lembar observasi dalam penelitian ini diisi oleh 2 
orang observer yang dilakukan untuk setiap pertemuan. 
3.3.4 Angket Tanggapan Siswa 
 Angket bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa mengenai 
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dijadikan faktor pendukung untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya peningkatan 
atau penurunan terhadap penguasaan konsep siswa pada materi tata surya. Angket 
tanggapan tersebut berisikan 20 butir peryataan yang terbagi kedalam tiga aspek. 
Ketiga aspek tersebut yaitu minat dan semangat siswa dalam belajar, rasa ingin tahu 
siswa terhadap pembelajaran serta pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan selama proses pembelajaran. 
 Dalam angket tanggapan siswa, pilihan jawaban yang tersedia mengacu kepada 
parameter skala likert. Skala likert pada angket dibuat dalam bentuk daftar checklist 
(√) yang terdiri dari 4 pernyataan sikap sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Adapun pemberian skor untuk setiap 
pernyataan sikap dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Skor Pernyataan Sikap 
Pernyataan 
Skor 
SS S TS STS 
Pernyataan Positif 4 3 2 1 
Pernyataan Negatif 1 2 3 4 
(Sugiyono, 2013)  
 Angket ini diberikan pada akhir pembelajaran setelah semua tahapan 
pelaksanaan penelitian selesai dan setelah dilaksanakan posttest. 
 Secara keseluruhan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada table 3.4 dibawah ini: 
Tabel 3.4 
Instrumen Penelitian 
No Bentuk Instrumen Target Penilaian Waktu 
1 Soal Pilihan Ganda Penguasaan konsep Sebelum dan 
Sesudah 
Pembelajaran 
2 Kuesioner adaptasi 





3 Lembar Observasi 
Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
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No Bentuk Instrumen Target Penilaian Waktu 










3.4 Uji Kualitas Instrumen 
3.4.1 Pemahaman Nature of Science 
 Instrumen pemahaman Nature of Science (NOS) yang digunakan merupakan 
hasil adaptasi dari instrumen yang digunakan oleh Dass, dkk. (2017) yaitu pada 
penelitian yang berjudul “Bhutanese Students’ Views of Nature of Science : a Case 
Study of Culturally Rich Country”. Sehingga dilakukan alih bahasa dari instrumen 
tersebut ke dalam bahasa indonesia. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi oleh 
3 orang validator yaitu oleh 2 orang dosen pendidikan fisika serta 1 orang guru 
bahasa inggris. Selanjutnya, intrumen yang telah divalidasi mengalami perbaikan 
(revisi). 
3.4.2 Penguasaan konsep 
  Sebelum instrumen penguasaan konsep siswa digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan pengujian terhadap butir-butir soal yang akan dijadikan 
instrumen dalam penelitian. Pengujian instrumen yang dilakukan dalam penelitian 
ini terdiri dari 4 jenis yaitu analisis validitas tes, realibilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda, Penjelasan keempat pengujian tersebut yaitu sebagai berikut: 
3.4.2.1 Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen dalam 
mengukur. Uji validitas dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu validitas isi 
(Content Validity) dan validitas empiris. Validitas isi atau content validity dilakukan 
dengan meminta pendapat dari 2 dosen fisika dan 1 guru fisika tentang kesesuaian 
soal dengan indikator soal. 
 Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran para ahli, maka diteruskan dengan 
validitas empiris yaitu dengan melakukan uji coba instrumen terhadap siswa yang 
telah mempelajari materi tata surya. Hasil uji coba ini dihitung dengan 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)
√(𝑛 ∑ 𝑋𝑖2 − (∑ 𝑋𝑖)2)(𝑛 ∑ 𝑌𝑖2 − (∑ 𝑌𝑖)2)
 
Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
n    = jumlah responden 
Xi  = skor butir pada nomor butir ke-i 
Yi  = skor total responden ke-i 
 Adapun hasil koefesien korelasi yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan 
kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Interpretasi Kriteria Validitas Item 
Koefesien Korelasi Kriteria Validitas 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 
        (Arikunto, 2013) 
3.4.2.2 Uji Reliabilitas 
 Arikunto (2012) menyatakan bahwa  Reliabilitas berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. Sebuah tes dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila dapat 
memberikan hasil yang tetap. Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas 
soal objektif salah satunya adalah rumus KR20. Kuder Richardson menggunakan 
perhitungan secara langsung pada seluruh butir tes dan tidak membagi butir tes 
menjadi dua bagian pada perangkat ukur, seperti pada teknik Spearman Brown, 






𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞
𝑠2
]   
Keterangan : 
p = proporsi jawaban benar 
q = proporsi jawaban salah 
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∑ 𝑝𝑞 = jumlah perkalian jawaban benar dengan salah 
𝑟11  = koefisien reliabilitas 
𝑠2  = varians skor tes 
 Adapun interpretasi dari hasil reliabilitas tes tersebut dapat dilihat pada table 
sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Interpretasi Kriterian Reliabilitas 
Koefesien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 
        (Arikunto, 2013) 
3.4.2.3 Tingkat kesukaran 
 Soal yang baik adalah adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi 
usaha untuk memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu sukar menyebabkan 
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat mencoba karena diluar 
jangkauannya. Bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index). 






Keterangan :  
P = Tingkat kesukaran soal per item 
B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 
Js = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
 Interpretasi dari tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
Tabel 3.7 
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Interval Kategori 
0,00-0,30 Sukar 
       (Arikunto, 2013) 
3.4.2.4 Daya Pembeda 
 Daya pembeda digunakan untuk mengetahui apakah item soal yang digunakan 
dalam penelitian mampu membedakan siswa pada kelompok atas dan kelompok 
bawah. Item soal yang memiliki daya pembeda yang tinggi akan menunjukkan hasil 
yang lebih tinggi pada siswa pada kelompok dan hasil yang lebih rendah pada 
kelompok bawah (Arikunto, 2015). Adapun rumus untuk mengetahui indeks daya 
pembeda yang digunakan yaitu : 






= 𝑃𝑎 − 𝑃𝑏 
Keterangan : 
DP = Daya Pembeda 
Ba  = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
Bb = Julah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
Ja = Total jumlah siswa pada kelompok atas 
Jb = Total jumlah siswa pada kelompok bawah 
 Interpretasi daya pembeda yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 3.8 
Interpretasi Kriteria Daya Pembeda 
Interval Kategori 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Baik Sekali 
       (Arikunto, 2013) 
 
3.5 Hasil Uji Coba Instrumen 
 Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil uji coba instrumen penguasaan konsep 
pada responden yang telah mempelajari materi tata surya disajikan pada tabel 3.9 
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Tabel 3.9 
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 
No 
Validitas Taraf Kesukaran Daya Pembeda 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 0,314 Rendah 0,85 Mudah 0,1 Jelek 
2 0,431 Sedang 0,25 Sukar 0,5 Baik 
3 0,45 Sedang 0,65 Sedang 0,3 Cukup 
4 0,528 Sedang 0,35 Sukar 0,5 Baik 
5 0,467 Sedang 0,6 Sedang 0,4 Baik 
6 0,477 Sedang 0,85 Mudah 0,3 Cukup 
7 0,475 Sedang 0,65 Sedang 0,3 Cukup 
8 0,467 Sedang 0,6 Sedang 0,4 Baik 
9 0,443 Sedang 0,9 Mudah 0,2 Jelek 
10 0,463 Sedang 0,7 Mudah 0,4 Baik 
11 0,419 Sedang 0,6 Sedang 0,4 Baik 
12 0,544 Sedang 0,45 Sedang 0,3 Cukup 
13 0,512 Sedang 0,75 Mudah 0,3 Cukup 
14 0,428 Sedang 0,3 Sukar 0,2 Jelek 
15 0,646 Tinggi 0,65 Sedang 0,5 Baik 
16 0,514 Sedang 0,6 Sedang 0,6 Baik 
17 0,48 Sedang 0,35 Sukar 0,5 Baik 
18 0,475 Sedang 0,65 Sedang 0,5 Baik 
19 0,373 Rendah 0,8 Mudah 0,4 Baik 
20 0,548 Sedang 0,65 Sedang 0,5 Baik 
Reliabilitas 0,829 Sangat Tinggi 
 
3.6 Prosedur Penelitian 
 Pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan penelitian yaitu tahap awal, 
tahap pelaksanaan serta tahap akhir. 
3.6.1 Tahap Awal 
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 
a. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi dilapangan. Studi pendahuluan ini dilakukan dengan cara observasi 
langsung dan wawancara 
b. Melakukan studi literatur yang dilakukan dengan cara membaca beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
c. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan studi 
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d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instumen yang akan digunakan 
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tes 
penguasaan konsep siswa, kuesioner yang berisikan pernyataan mengenai 
aspek Nature of Science, Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
serta angket tanggapan siswa mengenai pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
e. Melakukan validitas intrumen. Instrumen penelitian yang telah dibuat  di 
judgement oleh tiga orang ahli untuk mengetahui validitas isi instrumen 
tersebut setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih 
dahulu. 
f. Melakukan Uji coba instrumen tes penguasaan konsep siswa untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 
Uji coba intrumen tersebut diikuti oleh 20 orang peserta yang telah 
mempelajari materi tata surya. 
g. Menganalisis hasil uji coba instrumen, sehingga peneliti dapat melakukan 
perbaikan pada instrumen hasil uji coba yang tidak sesuai. 
3.6.2 Tahap Pelaksanaan 
 Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah : 
a. Melakukan pretest pada kelas yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan instrumen tes penguasaan konsep untuk mengetahui 
penguasaan konsep siswa sebelum melakukan proses pembelajaran 
berbasis socioscientific issues (SSI). 
b. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis socioscientific issue 
selama tiga kali pertemuan. Selama proses pembelajaran berlangsung, dua 
orang obserber mengisi lembar observasi untuk melihat keterlaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan. 
c. Melakukan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat 
penguasaan konsep siswa setelah melalui proses pembelajaran. 
d. Meminta siswa untuk mengisi lembar kuesioner Nature of Science untuk 
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e. Meminta siswa untuk mengisi angket tanggapan terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
3.6.3 Tahap Akhir 
 Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi : 
a. Melakukan pengolahan data hasil penelitian. 
b. Menganalisis data hasil penelitian. 
c. Membuat kesimpulan dari pengolahan dan analisis data 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian. 
Treatment
Posttest 
Pengolahan dan Analisis Data
Kesimpulan dan Saran 




Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
Judgment Instrumen 
Uji Coba Instrumen 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari instrumen yang 
telah disiapkan dan selanjutnya diberikan kepada siswa. Untuk memperoleh data 
mengenai penguasaan konsep siswa pada materi tata surya, intrumen tes diberikan 
kepada siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) proses pembelajaran. 
Sedangkan data pemahaman Nature of Science (NOS) siswa diperoleh dengan 
memberikan kuesioner yang berisikan 28 pernyataan mengenai aspek-aspek NOS 
kepada siswa setelah melalui proses pembelajaran. Untuk lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran digunakan selama proses pembelajaran berlangsung, 
penulis meminta dua orang observer untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
dalam mengikuti dan melaksanakan proses pembelajaran agar dapat mengetahui 
kekurangan dan kelebihan dari proses pembelajaran tersebut. Selanjutnya pada 
akhir pertemuan siswa diberi angket mengenai tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan. 
3.8 Teknik Pengolahan Data 
3.8.1 Analisis hasil pemahaman NOS siswa 
 Data yang telah diperoleh diolah berdasarkan rubrik penilaian yang diadaptasi 
dari penelitian Dass, dkk. (2017). Pengolahan data pada bagian pertama dilakukan 
dengan mengacu pada pengolahan skala Likert. Untuk pandangan positif mewakili 
pandangan informed (baik), sedangkan pandangan negatif mewakili pandangan 
yang naive (kurang) mengenai aspek Nature of Science (NOS). Skor yang 
diberikan pada setiap pernyataan yang telah diperoleh mengikuti tabel 3.4 dibawah 
ini :  
  Tabel 3.10  
 Skor Tiap Pernyataan Nature of Science (NOS) 
Tipe Pandangan 
Skor Skala Likert 
STS TS S SS 
Pandangan Positif 1 2 3 4 
Pandangan Negatif 5 4 3 2 
 
 Untuk mengetahui tingkat pemahaman Nature of Science siswa, terdapat 
panduan penilaian yang mengacu pada petunjuk penskoran hasil adaptasi dari Liang 
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Tabel 3.11 
Panduan Penilaian Untuk Setiap Item Pada Skala Likert 
Naive Transitional Informed 
Jika dari keempat 
pernyataan, terdapat satu 
atau tidak satu pun 
pernyataan yang 
memperoleh skor ≥ 3 
Jika dari keempat 
pernyataan terdapat dua 
pernyataan yang 
memperoleh skor < 3 
dan dua pernyataan 
memperoleh skor ≥ 3 
Jika dari keempat 
pernyataan, terdapat tiga 
atau seluruh pernyataan 
memperoleh skor ≥ 3 
3.8.2 Analisis Hasil Penguasaan konsep Siswa 
 Untuk mengetahui peningkatan dari penguasaan konsep siswa setelah melalui 
proses pembelajaran yang dilakukan, data hasil pretest dan posttest siswa dianalisis 
dengan menentukan nilai gain yang dinormalisasi. Skor gain yang dinormalisasi 
diperoleh dengan menggunakan persamaan : 
< 𝑔 >=
< 𝑇𝑓 > −< 𝑇𝑖 >
< 𝑆𝑖 > −< 𝑇𝑖 >
 
Keterangan :  
<g> = gain rata-rata yang dinormalisasi 
<Tf> = rata-rata skor posttest 
<Ti> = rata-rata skor pretest 
<Si> = rata-rata skor ideal 
 Kriteria peningkatan penguasaan konsep siswa dapat dilihat berdasarkan tabel 
di bawah ini : 
Tabel 3.12 
Kriteria Nilai Gain yang dinormalisasi 
Batasan Skor N-Gain <g> Kriteria 
(<g>) > 0,7 Tinggi 
0,3 < (<g>) ≤ 0,7 Sedang 
(<g>) ≤ 0,3 Rendah 
        (Hake,1998) 
3.8.3 Analisis Data Tanggapan Siswa 
 Analisis terhadap hasil tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbasis 
socioscientific issues dilakukan secara deskriptif melalui beberapa langkah berikut: 
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b) Mengubah skor angket yang diperoleh kedalam bentuk persentase dengan 
menggunakan persamaan berikut : 
%𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100% 
c) Menafsirkan nilai persentase kedalam kriteria interpretasi skor. Adapun kriteria 
interpretasi skor dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 3.13 
Kriteria Interpretasi Skor Angket Tanggapan Siswa 
Persentase Kriteria Interpretasi 
0% - 20% Sangat Jelek 
21% - 40% Jelek 
41% - 60% Cukup 
61% -  80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
(Sugiyono, 2015) 
3.8.4 Analisis Lembar Observasi 
 Data hasil lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pembelajaran dilakukan dengan analisis secara deskriptif. 
 
